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Intisari — Anura adalah salah satu jenis bioindikator kualitas lingkungan. Vertebrata ini sangat sensitif 

terhadap perubahan lingkungan sehingga dapat digunakan untuk menganalisis suatu kondisi ekosistem. 

Kebun Raya Liwa, Lampung Barat, memiliki keanekaragaman jenis hewan yang cukup banyak dan letaknya 

di dataran tinggi dengan iklim tropis yang lembab menjadikannya sebagai salah satu area dengan potensi 

tinggi sebagai kawasan konservasi dan habitat Anura. Penelitian ini dilakukan pada 5 – 20 Januari 2025 di 

Kebun Raya Liwa, Kabupaten Lampung Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 

Anura, kondisi vegetasi, habitat serta korelasi antara kondisi vegetasi terhadap keanekaragaman Anura di 

Kebun Raya Liwa. Penelitian ini menggunakan metode Visual Encounter Survey (VES) dengan jalur transek 

yang terdapat plot 10x10 meter sebanyak 2 plot pada setiap lokasi pengambilan data. Adapun lokasi yang 

ditentukan adalah area taman (lokasi A) dan area dekat sungai (lokasi B) yang memiliki struktur vegetasi 

berbeda. Setelah itu, data dianalisis dengan indeks keanekaragaman, kekayaan jenis, kemerataan untuk anura 

dan analisis vegetasi meliputi, kerapatan, frekuensi dan dominansi untuk tumbuhan. Hasil penelitian 

menunjukkan kondisi vegetasi di Kebun Raya Liwa cukup rapat dengan INP tertinggi dimiliki oleh rumput 

gajah mini (Axonopus compressus) dan keanekaragaman Anura di Kebun Raya Liwa yaitu terdapat 8 spesies 

dengan jumlah individu 18 ekor di stasiun 1, sedangkan di stasiun 2 terdapat 4 spesies dengan total 8 individu. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif antara keanekaragaman satwa, khususnya katak, dengan 

kondisi vegetasi. 

Kata kunci — Keanekaragaman Hayati, Anura, Kebun Raya Liwa, Vegetasi, VES

 
A bstract — Anura is one type of environmental quality bioindicator. This vertebrate is very sensitive to 

environmental changes so that it can be used to analyze an ecosystem condition. Liwa Botanical Garden, West 

Lampung, has a fairly large diversity of animal species and is located in the highlands with a humid tropical climate 

making it one of the areas with high potential as a conservation area and habitat for Anura. This research was 

conducted on 5 – 20 January 2025 at the Liwa Botanical Gardens, West Lampung Regency. This study aims to 

determine the diversity of Anura, vegetation conditions, habitats and the correlation between vegetation conditions 

and Anura diversity in Liwa Botanical Garden. This study uses the Visual Encounter Survey (VES) method with 

a transect path that contains 2 10x10 meter plots at each data collection location. The locations determined are the 

park area (location A) and the area near the river (location B) which have different vegetation structures. After 

that, the data was analyzed with the diversity index, species richness, evenness for anura and vegetation analysis 

including, density, frequency and dominance for plants. The results of the study showed that the vegetation 

conditions in the Liwa Botanical Garden were quite dense with the highest INP owned by mini elephant grass 

(Axonopus compressus) and the diversity of Anura in the Liwa Botanical Garden, namely there were 8 species with 

a total of 18 individuals at station 1, while at station 2 there were 4 species with a total of 8 individuals. It can be 

concluded that there is a positive correlation between animal diversity, especially frogs, and vegetation conditions. 

Keywords— Biodiversity, Anura, Liwa Botanical Gardens, Vegetation, VES 
 

I. PENDAHULUAN 

Anura merupakan ordo dari spesies katak 

dan kodok yang memainkan peran krusial 

dalam keseimbangan ekosistem. Sebagai 

predator alami bagi berbagai serangga, spesies 

ini membantu mengendalikan populasi hama 
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dan menjaga keanekaragaman hayati serangga. 

Anura juga menjadi bagian penting dari rantai 

makanan sebagai mangsa bagi predator 

tingkat tinggi. Selain itu, keberadaan Anura 

seringkali digunakan sebagai indikator 

kualitas lingkungan, karena hewan ini sangat 

sensitif terhadap perubahan lingkungan 

sehingga dapat digunakan untuk menganalisis 

suatu ekosistem. 

Kebun Raya Liwa (KRL) merupakan 

kawasan konservasi ex-situ yang terletak di 

dataran tinggi Kabupaten Lampung Barat. 

KRL Memiliki tipe iklim tropis basah dengan 

suhu udara yang relatif rendah berkisar 20° 

Celcius. Kondisi alam yang masih asri dengan 

iklim tropis yang lembab menjadikan KRL 

berpotensi sebagai habitat alami anura [1]. 

Bentang alam di suatu wilayah akan 

mempengaruhi vegetasi dan iklim di suatu 

wilayah dan akan berpengaruh sangat besar 

terhadap kehidupan Anura. Tumbuhan 

menyediakan berbagai kondisi habitat yang 

esensial bagi Anura, mulai dari tempat 

bersembunyi dan bertelur hingga sumber 

makanan. Kanopi hutan, semak belukar, dan 

tanah menjadi habitat bagi berbagai spesies 

anura [2]. Kebun Raya Liwa memiliki 

topografi yang landai sampai berbukit-bukit 

dengan keanekaragaman vegetasi yang unik 

dan langka didalamnya seperti berbagai jenis 

pohon, tumbuhan semak dan tumbuhan perdu 

yang memungkinkan untuk menjadi habitat 

bagi anura [3] 

Dengan vegetasi dan bentang alam yang 

berpotensi sebagai habitat anura di Kebun 

Raya Liwa, Kabupaten Lampung Barat perlu 

dilakukannya kajian ilmiah mengenai 

pengaruh vegetasi terhadap keanekaragaman 

anura. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

mendapat data keanekaragaman anura, 

mengetahui kondisi vegetasi dan pengaruhnya 

dan melihat korelasi keanekaragaman dengan 

kondisi vegetasi di Kebun Raya Liwa, 

Kabupaten Lampung Barat. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan dalam kurun 

waktu 2 bulan yang dimulai dari bulan 

Desember 2024 – Februari 2025 di Kebun 

Raya Liwa, Kabupaten Lampung Barat. 

 

Gbr 1. Denah lokasi Kebun Raya Liwa, 

Lampung Barat  

(A: Taman Araceae; B: Taman Tematik 

Obat) 

 

 

Gbr 2. Denah lokasi A (Taman Araceae) 

 

 

Gbr 3. Denah lokasi B (Taman Tematik 

Obat) 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

meliputi alat bantu jam digital penunjuk 

waktu ketika data diperoleh, tongkat kayu, 

binokuler, smartphone sebagai alat 

dokumentasi, Global Positioning System 

(GPS), serta alat tulis dan tally sheet. Bahan 

yang digunakan adalah spesies anura yang 

akan diamati di area Kebun Raya Liwa, 

Lampung Barat. 

A 

B 

A 

B 
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C.   Prosedur Kerja 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang akan dilakukan dalam 4 

tahapan metode yaitu survey lokasi penelitian, 

guna menentukan jalur dan jarak pengambilan 

data, pengambilan data analisis vegetasi 

dengan metode plot dilanjutkan pengambilan 

data anura menggunakan metode Visual 

Encounter Survey (VES) pada jalur line 

transect dan tahap terakhir yaitu analisis data 

penelitian. 

 

1) Survey Lokasi 

Survey lokasi dilakukan sebelum 

dilakukannya pengambilan data vegetasi dan 

jenis anura dengan cara mengamati dan 

menandai area yang berpotensi sebagai 

habitat anura dengan GPS, selanjutnya 

melakukan observasi langsung pada area yang 

berpotensi menjadi habitat anura, serta 

terakhir menentukan jarak lokasi line transect 

yang optimal dalam pengambilan data.  

 

2) Pengambilan Data  

Pada area lokasi penelitian ditentukan 2 

tipe vegetasi yang berbeda yaitu yaitu di 

sekitar taman (Lokasi A) dan area dekat 

sungai (Lokasi B). Pada setiap lokasi dibuat 

line transect sepanjang ±300 meter, kemudian 

pada line transect dibuat sebanyak 3 plot 

berukuran 10x10 Meter pada tipe tumbuhan 

semak, rumput, dan pancang, lalu dicatat 

nama jenis dan jumlah tumbuhan di setiap 

lokasi. 

Pada setiap lokasi penelitian juga 

dilakukan pengamatan jenis anura 

menggunakan metode Visual Encounter 

Survey pada jalur di sekitar taman dan area 

dekat sungai masing-masing sepanjang ± 300 

meter di waktu pagi dan malam hari (pukul 

06.00 – 09.00 WIB dan 18.00 – 21.00 WIB) 

dan dalam 3 kali pengulangan pada setiap 

lokasi. Pengambilan data dengan metode VES 

sepanjang line transect dan plot ukuran 10x10 

M dilakukan di setiap lokasi. 

 

3) Analisis Data  

 Data vegetasi dianalisis dengan 

penghitungan analisis vegetasi untuk 

mengukur kerapatan, kerapatan relatif, 

frekuensi, frekuensi relatif, dominansi dan 

dominansi relatif [4]. Keanekaragaman jenis 

anura dianalisis menggunakan indeks 

diversitas Shannon-Wienner dan indeks 

kemerataan jenis (Evenness) untuk 

memperhitungkan jumlah spesies yang ada 

dalam suatu komunitas, dengan 

mempertimbangkan seberapa merata 

individu-individu spesies tersebut 

terdistribusi. Kemudian digunakan indeks 

Sorensen untuk melihat kemiripan komunitas  

[5]. 

 

A) Kerapatan (K) 

Kerapatan dalam analisis vegetasi 

merupakan ukuran jumlah individu suatu 

spesies tumbuhan per satuan luas [4]. 
 

Rumus: Kerapatan (K) = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑙𝑜𝑡
 

 

B) Kerapatan Relatif (KR) 

 

Kerapatan relatif memberikan gambaran 

tentang proporsi individu suatu spesies 

terhadap total individu semua spesies dalam 

suatu area tertentu [6]. 

 

Rumus: Kerapatan Relatif (KR) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑙𝑜𝑡
 𝑋 100%

 

 

C) Frekuensi (F) 

Frekuensi merupakan ukuran dari 

uniformitas atau regularitas, terdapatnya suatu 

jenis frekuensi memberikan gambaran 

bagaimana pola penyebaran suatu jenis 

apakah menyebar keseluruh kawasan atau 

kelompok [6]. 

 

Rumus: Frekuensi (F) = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡

 

 

D) Frekuensi Relatif (FR) 

Frekuensi relatif menunjukkan sebaran 

atau distribusi suatu spesies di dalam area 

penelitian [4]. 

 

Rumus: 

Frekuensi Relatif (FR) = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡
 𝑋 100%
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E) Dominansi (D) 

Dominansi dapat diartikan sebagai 

penguasaan dari satu jenis terhadap jenis lain 

di suatu area [4].  

Rumus: Dominansi (D) = 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 (𝑚2 )

 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡

 

 

F) Dominansi Relatif (DR) 

Spesies dominan adalah spesies yang 

memiliki pengaruh paling besar pada struktur, 

fungsi, dan dinamika komunitas tersebut [4]. 

Rumus: 

Dominansi Relatif (DR)  

= 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 (𝑚2 )

 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡
 𝑋 100% 

G) Keanekaragaman Jenis Anura 

Keanekaragaman jenis anura dihitung 

dengan menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wienner [7]. 

dengan rumus sebagai berikut . 

 

Rumus: H’ =-∑ Pi ln(Pi)  
 

Keterangan:  

Pi = (ni/N) 

H = Indeks keanekaragaman Shannon-

Wienner  

Ni = Jumlah individu jenis ke-i 

N = Jumkah individu seluruh jenis  

Pi = Proporsi individu spesies ke-i 

 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman 

Shannon-Wienner (H): 

 H < 1 = keanekaragaman rendah  

1 < H < 3 = keanekaragaman sedang 

H > 3 = keanekaragaman tinggi 

 

H) Kemerataan Jenis (Evenness) 

Analisis data yang digunakan untuk 

menghitung derajat kemerataan jenis di suatu 

area [8]. 

 

Rumus: E = 𝐻′ 

𝑙𝑛𝑆 
  

 

Keterangan:  

E = Indeks Kemerataan Jenis  

H = Indeks keanekaragaman Shannon-

Wienner  

S = Jumlah jenis yang ditemukan 

 

Kriteria nilai indeks kesamaan komunitas 

(Odum,1996):  

0,00 < E < 0,50 = Komunitas tertekan  

0,50 < E < 0,75 = Komunitas labil 

0,75 < E < 1,00 = Komunitas stabil 

 

I) Indeks Sorensen 

Indeks Sorensen adalah salah satu metode 

yang digunakan dalam ekologi untuk 

mengukur tingkat kesamaan atau kemiripan 

antara dua komunitas. Indeks ini sering 

digunakan untuk membandingkan komposisi 

spesies pada dua lokasi berbeda [9]. 

Indeks Nilai indeks Sorensen berkisar antara 0 

hingga 1, di mana nilai 1 menunjukkan 

kesamaan spesies yang sempurna antara 

kedua komunitas, sedangkan nilai 0 

menunjukkan tidak ada spesies yang sama 

sama sekali [10]. 

Rumus : 2𝐶

𝐴+𝐵
 𝑋 100% 

 

Keterangan : 

S = Sorensen similarity index antar dua 

lokasi yang diperbandingkan. 

A = Jumlah spesies lokasi pertama (stasiun) 

dari dua lokasi yang diperbandingkan. 

B = Jumlah spesies lokasikedua (stasiun) dari 

dua lokasi yang diperbandingkan 

C = Jumlah spesies yang sama dari kedua 

lokasi diperbandingkan  

 

Indikator kesamaan komunitas dibedakan 

atas kriteria: 

1-30% = kategori rendah 

31-60% = kategori sedang 

61-91% = kategori tinggi 

>91% = kategori sangat tinggi 

 

J) Indeks Nilai Penting 

Rumus Indeks Nilai Penting (INP) 

digunakan dalam ekologi untuk mengukur 

dominasi suatu jenis tumbuhan atau spesies 

dalam suatu komunitas.  

Rumus Umum INP: 

INP = FR+KR+DR 

Keterangan: 

INP : Indeks Nilai Penting 

FR : Frekuensi Relatif 

KR : Kerapatan Relatif 

DR : Dominansi Relatif 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian yang dilaksanakan di Kebun Raya 

Liwa ini menggunakan dua lokasi untuk 

meneliti dua tipe vegetasi yang berbeda, yaitu 

Stasiun 1 (area sekitar taman araceae) dan 

Stasiun 2 (area di dekat sungai). Hasil analisis 

vegetasi dapat dilihat pada Tabel 1 – Tabel 6 

     Tabel 1. Hasil Analisis Vegetasi Semak pada Stasiun 1 (Area Dekat Taman Araceae) 

No Nama Ilmiah Jumlah K 
KR 

(%) 
F 

FR 

(%) 
D 

DR 

(%) 
INP 

1 Cuphea hyssopifolia 3 10.0 2.80 1.5 2.80 0.014 1.357 6.96 

2 Cibotium menziesii 2 6.7 1.87 1 1.87 0.151 15.083 18.82 

3 fam: Raphidophiora 4 13.3 3.74 2 3.74 0.014 1.357 8.83 

4 Alamanda catartica 5 16.7 4.67 2.5 4.67 0.054 5.430 14.78 

5 Sanseviera trifasciata 2 6.7 1.87 1 1.87 0.006 0.603 4.34 

6 Caladium bicolor 1 3.3 0.93 0.5 0.93 0.004 0.386 2.26 

7 Cordyline fruticosa 2 6.7 1.87 1 1.87 0.054 5.430 9.17 

8 Acorus calamus 15 50.0 14.02 7.5 14.02 0.078 7.819 35.86 

9 Philodendron cordatum 7 23.3 6.54 3.5 6.54 0.024 2.413 15.50 

10 Spathyphyllum sp. 3 10.0 2.80 1.5 2.80 0.014 1.357 6.96 

11 Monstera deliciosa 5 16.7 4.67 2.5 4.67 0.054 5.430 14.78 

12 Anthurium andraenum 2 6.7 1.87 1 1.87 0.006 0.603 4.34 

13 Asplenium nidus 2 6.7 1.87 1 1.87 0.006 0.603 4.34 

14 Thyponodorum sp. 1 3.3 0.93 0.5 0.93 0.024 2.413 4.28 

15 Monstera adansonii 4 13.3 3.74 2 3.74 0.054 5.430 12.91 

16 Codiaeum variegatum 4 13.3 3.74 2 3.74 0.035 3.475 10.95 

17 Homalomena sp. 8 26.7 7.48 4 7.48 0.014 1.357 16.31 

18 Dieffenbachia seguine 3 10.0 2.80 1.5 2.80 0.014 1.357 6.96 

19 Musa basjoo 3 10.0 2.80 1.5 2.80 0.151 15.083 20.69 

20 Philodendron erubescens 2 6.7 1.87 1 1.87 0.006 0.603 4.34 

21 Rhynchosthylis gigantea 1 3.3 0.93 0.5 0.93 0.006 0.603 2.47 

22 Aglaomorpha sp. 3 10.0 2.80 1.5 2.80 0.014 1.357 6.96 

23 Brassica sp. 2 6.7 1.87 1 1.87 0.004 0.386 4.12 

24 T. bipinnatifidum 5 16.7 4.67 2.5 4.67 0.054 5.430 14.78 

25 Costus spicatus 3 10.0 2.80 1.5 2.80 0.024 2.413 8.02 

26 Furcraea foetida 8 26.7 7.48 4 7.48 0.054 5.430 20.38 

27 Syngonium podophyllum 4 13.3 3.74 2 3.74 0.014 1.357 8.83 

28 Heliconia rostrata 3 10.0 2.80 1.5 2.80 0.054 5.430 11.04 

Jumlah 120 356.7 100 53.5 100 1 100 300 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Vegetasi Rumput  pada Stasiun 1 (Area Dekat Taman Araceae) 

No Nama Ilmiah Jumlah K 
KR 

(%) 
F 

FR 

(%) 
D 

DR 

(%) 
INP 

1 Brachiaria ruziziensis 80 266.6 31.62 40 31.62 0.15 14.75 78.00 

2 Axonopus compressus 160 533.3 63.24 80 63.24 0.26 26.23 152.71 

3 fam: Arrhenatherum 13 43.3 5.14 6.5 5.14 0.59 59.02 69.29 

Jumlah 253 800 843.3 100 126.5 1 100 100 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Vegetasi Pancang  pada Stasiun 1 (Area Dekat Taman Araceae) 

No Jenis Jumlah K 
KR 

(%) 
F 

FR 

(%) 
D DR (%) INP 

1 Dicksonia sellowiana 1 3.33 9.09 0.5 9.09 0.11 10.7837 28.97 

2 fam: Polypodiophyta 1 3.33 9.09 0.5 9.09 0.08 7.92271 26.10 

3 Cyathea arborea 1 3.33 9.09 0.5 9.09 0.12 12.3792 30.56 

4 fam: Myrtaceae 1 3.33 9.09 0.5 9.09 0.16 15.9004 34.08 

5 Areca novohibernica 1 3.33 9.09 0.5 9.09 0.09 9.29818 27.48 

6 Pleomele sp. 2 6.67 18.18 1 18.18 0.06 5.50188 41.87 

7 Terminalia ivorensis 2 6.67 18.18 1 18.18 0.06 5.50188 41.87 

8 Acanthophoenix rubra 1 3.33 9.09 0.5 9.09 0.14 14.0848 32.27 

9 Archidendron sp. 1 3.33 9.09 0.5 9.09 0.19 18.6272 36.81 

Jumlah 11 36.67 100 5.5 100 1 100 300 



 

6 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Vegetasi Semak pada Stasiun 2 (Area Dekat Sungai) 

No Jenis Jumlah K 
KR 

(%) 
F 

FR 

(%) 
D 

DR 

(%) 
INP 

1 Morus nigra 2 6.67 4.55 1 4.55 0.13 13.08 22.17 

2 Clerodendrum paniculatum  1 3.33 2.27 0.5 2.27 0.04 3.72 8.27 

3 Pachira glabra pasq. 1 3.33 2.27 0.5 2.27 0.08 8.37 12.92 

4 Sanseviera trifasciata 3 10 6.82 1.5 6.82 0.03 3.27 16.91 

5 Berberis sp. 2 6.67 4.55 1 4.55 0.06 5.81 14.91 

6 Cyathea arborea 12 40 27.27 6 27.27 0.06 5.81 60.36 

7 Cordyline fruticosa 1 3.33 2.27 0.5 2.27 0.08 8.37 12.92 

8 Philodendron cordatum 1 3.33 2.27 0.5 2.27 0.03 3.27 7.82 

9 Hippobroma longifora 2 6.67 4.55 1 4.55 0.06 5.81 14.91 

10 Coleus scutellarioides 1 3.33 2.27 0.5 2.27 0.01 1.45 6.00 

11 Costus spicatus 4 13.33 9.09 2 9.09 0.13 13.08 31.27 

12 Aloe vera 1 3.33 2.27 0.5 2.27 0.01 1.45 6.00 

13 Curcuma longa Linn. 3 10 6.82 1.5 6.82 0.03 2.85 16.49 

14 Excoecaria cochinchinensis 2 6.67 4.55 1 4.55 0.06 5.81 14.91 

15 Eleutherine bulbosa 3 10 6.82 1.5 6.82 0.03 3.27 16.91 

16 Pandanus amaryllifolius 2 6.67 4.55 1 4.55 0.06 5.81 14.91 

17 Codiaeum variegatum 1 3.3 2.27 0.5 2.27 0.06 5.81 10.36 

18 Acalypha wilkesiana 1 3.3 2.27 0.5 2.27 0.01 1.45 6.00 

19 Ruellia tuberosa 1 3.3 2.27 0.5 2.27 0.01 1.45 6.00 

Jumlah  44 146.7 100 22 100 1 100 300 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Vegetasi Rumput pada Stasiun 2 (Area Dekat Sungai) 

No Jenis Jumlah K 
KR 

(%) 
F 

FR 

(%) 
D 

DR 

(%) 
INP 

1 Labisia pumila 21 70 10.44 10.5 8.30 0.60 60.97 79.72 

2 Axonopus compressus 180 600 89.55 90 71.14 0.39 39.02 199.72 

Jumlah 201 670 100 126.5 100 1 100 300 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Vegetasi Pancang pada Stasiun 2 (Area Dekat Sungai) 

No Jenis Jumlah K 
KR 

(%) 
F 

FR 

(%) 
D 

DR 

(%) 
INP 

1 Psidium guajava 1 3.33 12.5 0.5 12.5 0.23 22.56 47.56 

2 Eriobotrya japonica 2 6.67 25 1 25 0.15 14.89 64.89 

3 Pakis pohon hitam 1 3.33 12.5 0.5 12.5 0.17 17.27 42.27 

4 Durio zibethinus 1 3.33 12.5 0.5 12.5 0.25 25.46 50.46 

5 Syzygium unipunctatum 3 10 37.5 1.5 37.5 0.20 19.82 94.82 

Jumlah 8 26.66 100 4 100 1 100 300 

Pada Stasiun 1, tercatat 29 jenis tumbuhan 

semak, dengan jeringau (Acorus calamus) 

sebagai spesies dominan yang memiliki nilai 

Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi sebesar 

35,86% (Tabel 1). Sebaliknya, beberapa 

spesies, seperti lidah mertua (Sanseviera 

trifasciata) dan anggrek ekor rubah 

(Rhynchosthylis gigantea), memiliki INP yang 

rendah, masing-masing sebesar 4,34% dan 

2,47%, menunjukkan bahwa kedua tanaman 

ini tidak mendominasi komunitas di Stasiun 1. 

Pada vegetasi rumput, hanya terdapat tiga 

jenis, dengan rumput gajah mini (Axonopus 

compressus) mendominasi dengan INP 

tertinggi sebesar 152,71% (Tabel 2). Dalam 

analisis vegetasi pancang, terdapat 9 jenis 

tanaman, di mana suji hijau dan framire 

(Terminalia ivorensis) menunjukkan nilai INP 

yang lebih tinggi, yakni 41,87% (Tabel 3). 
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Pada Stasiun 2 (area dekat sungai), terdapat 20 

jenis tumbuhan semak. Spesies yang paling 

dominan adalah pakis, dengan Indeks Nilai 

Penting (INP) sebesar 60,36%, yang 

menunjukkan kontribusi besar terhadap 

struktur komunitas. Sementara itu, rumput 

gajah mini (Axonopus compressus) 

mendominasi dengan nilai INP tertinggi 

sebesar 199,72%, menunjukkan kerapatan 

yang luar biasa dan signifikan dalam vegetasi 

rumput. Pada analisis vegetasi pancang, pohon 

jambu (Syzigium unipunctatum) menunjukkan 

INP sebesar 94,82%, menandakan kontribusi 

yang signifikan. 

Hasil pengamatan yang dilakukan selama 

penelitian di Kebun Raya Liwa, Lampung 

Barat didapatkan 12 jenis Amfibi Ordo Anura 

dengan 26 individu yang tergabung dalam 4 

famili. Adapun 4 famili tersebut adalah 

Megophyriidae, Microphylidae, 

Racophoridae, dan Ranidae jumlah jenis dan 

individu Amfibi Ordo Anura yang ditemukan 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 7. berikut.

Tabel 7. Jenis Anura yang Teridentifikasi di Kebun Raya Liwa

Famili Jenis 
Lokasi 

Stasiun 1 Stasiun 2 

Megophyridae 
Leptobrachium haseltii - 1 

Megophrys nasuta 1 - 

Microphylidae 
Microhyla achatina 1 - 

Microhyla heymonsii 2 - 

Racophoridae 
Polyopedates 

leucomystax 
3 - 

Ranidae 

Fejervarya cancrivora 2 4 

F. limnocharis 3  

Hylarana chalconata - 2 

Hylarana erythraea 4 1 

Hylarana nciobariensi 2 - 

Jumlah Spesies 8 4 

Jumlah individu 18 8 

Tabel di atas dapat diketahui bahwa jenis yang 

paling banyak ditemukan adalah famili 

Ranidae berjumlah 5 jenis yaitu Fejervarya 

cancrivora, F. limnocharis, Hylarana 

chalconata, Hylarana erythraea, dan 

Hylarana nciobariensi, hal ini disebabkan oleh 

kondisi Kebun Raya Liwa memiliki habitat 

yang sesuai untuk famili Ranidae, selain itu 

famili ini merupakan salah satu famili dari 

ordo Anura yang memiliki jenis yang paling 

banyak [12].  Nilai keanekaragaman jenis 

Anura dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Nilai Keanekaragaman Jenis Anura 

No. Tempat 
Nilai Keanekaragaman Jenis 

Shanon-Wienner (H’) 

1. Stasiun A (area dekat taman 

araceae) 

0,77 

2. Stasiun B (area dekat sungai) 0,48 

Analisis indeks keanekaragaman di Stasiun A 

dan Stasiun B berdasarkan Tabel 8. 

menunjukkan perbedaan dalam 

keanekaragaman spesies Anura. Di Stasiun A, 

indeks keanekaragaman anura (H’) tercatat 

sebesar 0,77. Sebaliknya, di Stasiun B, indeks 

keanekaragaman hanya mencapai 0,48, 

meskipun juga memiliki 12 spesies, dengan 

total individu yang lebih sedikit, yaitu 14. 

Rendahnya nilai indeks H’ di Stasiun B 

menunjukkan bahwa meskipun ada variasi 

spesies yang sama, distribusi individu yang 

lebih tidak merata mengurangi 

keanekaragaman secara keseluruhan. Nilai 

kemerataan jenis Anura dapat dilihat pada 

Tabel 9. 
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Tabel 9. Nilai Kemerataan Jenis (Evannes) 

No. Tempat 
Nilai Kemerataan 

Jenis (Evennes) 

1. Stasiun A (area dekat taman araceae) 0,92 

2. Stasiun B (area dekat sungai) 0,87 

Pada suatu komunitas, kemerataan jenis 

dibatasi antara nilai 0-1, nilai 1 menunjukkan 

kondisi semua jenis sama-sama melimpah 

(merata). Sebaliknya, jika angka mendekati 0, 

maka jenis yang terdapat dalam komunitas 

tersebut semakin tidak merata atau adanya 

jenis yang jumlahnya mendominasi. 

Keanekaragaman jenis tidak hanya berarti 

kekayaan atau banyaknya jenis, akan tetapi 

juga kemerataan dari kelimpahan setiap 

individu. Pada 2 jenis stasiun yang disampling 

di Kebun Raya Liwa yaitu stasiun A dan 

stasiun B, indeks kemerataan jenis yang 

dimiliki masing-masing secara berurutan 

yakni 0,92 dan 0,87. Hal ini menunjukkan 

bahwa komunitas di stasiun A dan stasiun B 

stabil karena tidak ada jenis spesies yang 

paling mendominasi. 

Indeks Sorensen yang dicatat di Kebun Raya 

Liwa sebesar 33,33% menunjukkan tingkat 

kesamaan keanekaragaman spesies berada 

dalam kategori sedang. Hal ini 

mengindikasikan adanya variasi yang cukup 

signifikan dalam komposisi spesies antara 

stasiun A dan stasiun B.  

Analisis vegetasi yang dilakukan di Stasiun 1 

(dekat area taman araceae) dan Stasiun 2 

(dekat area sungai) di Kebun Raya Liwa 

menunjukkan hubungan yang erat dengan 

keberadaan spesies amphibian, termasuk katak 

dari berbagai famili yakni vegetasi tersebut 

menyediakan habitat yang sesuai bagi 

pertumbuhan anura. Di Stasiun 1, ditemukan 

total delapan spesies dengan jumlah individu 

mencapai 18, sedangkan di Stasiun 2 terdapat 

empat spesies dengan total delapan individu. 

Keberagaman spesies amphibian di Stasiun 1, 

termasuk spesies seperti Hylarana erythraea 

dan F. limnocharis, dipengaruhi oleh struktur 

vegetasi yang kompleks. Semakin kompleks 

struktur vegetasi, maka semakin kompleks 

keanekaragaman jenis anura yang dapat 

ditemukan. Sementara itu, di Stasiun 2, spesies 

seperti Fejervarya cancrivora dan Hylarana 

chalconata menunjukkan adaptasi terhadap 

habitat yang lebih terbuka dan basah. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Tambun dkk. (2023) 

yang menyatakan bahwa katak Hylarana 

chalconata sering dijumpai di kolam, sawah, 

dan rawa atau habitat yang cenderung basah. 

Spesies katak yang lebih banyak di Stasiun 1 

dapat dihubungkan dengan tingginya Indeks 

Nilai Penting (INP) dari Rumput gajah mini 

(Axonopus compressus) yang mencapai 

152,71%. Kerapatan vegetasi yang tinggi di 

Stasiun 1, dengan total 800 ind/m², 

menciptakan lingkungan yang kaya akan 

sumber daya, seperti tempat berlindung dan 

makanan, yang sangat mendukung bagi 

kelangsungan hidup katak. Dalam konteks ini, 

hubungan antara dominansi vegetasi dan 

jumlah spesies katak menunjukkan bahwa 

keberagaman vegetasi yang tinggi di Stasiun 1 

dan meningkatkan peluang bagi spesies katak 

untuk berkembang biak dan berinteraksi. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Ginting dkk. 

(2020), yang menemukan Famili 

Dicroglossidae khususnya dari Genus 

Fejervarya yaitu Fejervarya cancrivora dan F. 

limnocharis hidup di daerah padang rumput 

yang berada di sekitar aliran sungai dengan 

temperatur 22ºC dan ditemukan pada 

ketinggian 797.04 m dpl. 

Secara keseluruhan, keanekaragaman rendah 

di kedua stasiun menunjukkan bahwa 

komunitas Anura terpengaruh oleh faktor 

lingkungan yang membatasi. Namun, 

kemerataan yang tinggi di kedua lokasi 

menunjukkan bahwa spesies-spesies yang ada 

memiliki distribusi yang relatif merata, yang 

berkontribusi pada stabilitas komunitas. 

Indeks Sorensen yang sedang menandakan 

adanya hubungan ekologis yang moderat 

antara komunitas Anura di Stasiun A dan 

Stasiun B, mengasumsikan bahwa meskipun 

ada perbedaan dalam keanekaragaman, kedua 

habitat tersebut tetap saling berhubungan 

dalam konteks spesies yang ada. Menurut Wea 

dkk. (2024), penyebaran satwa liar memiliki 

pembatas-pembatas fisik seperti samudra dan 

gunung serta pembatas makhluk hidup dan 

lingkungannya atau pembatas ekologi seperti 
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tipe hutan dan jenis pesaing yang sudah lebih 

lama mendiami dan beradaptasi di wilayah 

tersebut.  

Faktor lingkungan yang mungkin membatasi 

keanekaragaman dan distribusi spesies Anura 

di Stasiun A dan Stasiun B dapat mencakup 

beberapa aspek penting yakni keberadaan 

predator alami, seperti ular phyton dan biawak, 

serta kompetisi dengan spesies lain untuk 

sumber daya seperti makanan dan tempat 

bertelur juga dapat mempengaruhi 

keanekaragaman spesies. Faktor ini saling 

berinteraksi dan dapat menciptakan kondisi 

yang tidak ideal bagi kelangsungan hidup dan 

reproduksi spesies, sehingga mempengaruhi 

keanekaragaman dan kemerataan komunitas. 

Menurut Wea dkk. (2024), satwa liar akan 

semakin beraneka ragam jika struktur dan 

komposisi habitat juga beraneka ragam. 

Meskipun Stasiun B terletak lebih dekat ke 

sumber air, terdapat beberapa faktor yang 

mungkin menjelaskan mengapa Anura 

ditemukan lebih banyak di Stasiun A, yang 

berada dekat taman araceae. Menurut Salsabila 

dkk. (2024), Araceae merupakan tanaman 

herba atau perdu tidak berambut, dengan akar 

rimpang atau umbi, pelepah daun bervariasi, 

bunga bertongkol, dan memiliki selundang. 

Tumbuhan perdu dari famili Araceae dapat 

ditemukan tumbuh di pohon (epifit), di air 

(akuatik), dan di darat (terestrial). Taman 

Araceae menyediakan habitat yang lebih 

kondusif untuk Anura, seperti vegetasi yang 

rimbun yang dapat dilihat dari keberagaman 

dan kerapatan vegetasi yang lebih tinggi di 

Stasiun A, yang mencatatkan 29 jenis 

tumbuhan semak, termasuk spesies dominan 

seperti jeringau (Acorus calamus) dengan 

kerapatan vegetasi semak di Stasiun A 

mencapai 356,7 ind/m², perlindungan dari 

predator, dan tempat bertelur yang aman. 

Populasi Anura di stasiun B yang lebih sedikit 

disebabkan oleh keberadaan predator alami, 

seperti biawak dan ular phyton yang 

ditemukan di lokasi penelitian. Predator ini 

memainkan peran signifikan dalam ekosistem, 

dan kehadirannya dapat mengurangi jumlah 

individu Anura yang bertahan hidup. Ular 

adalah penyergap yang menarik mangsa 

vertebrata dengan umpan ekor dan menangani 

mangsa dengan membunuh cara 

membunuhnya lalu menunggu hingga 

pertahanan kimiawi katak menurun sebelum 

menelannya (Hagman et al., 2009). Taktik ini 

membuat ular berbisa rentan terhadap kodok. 

Biawak dan ular sering berburu di sekitar 

sumber air, yang membuat Anura, terutama 

yang masih muda atau kurang waspada, 

menjadi sasaran empuk. Menurut Yudha dkk. 

(2022), ular sering ditemukan di area banyak 

aliran sungai karena merupakan habitat dan 

sumber air bagi katak dan kodok. Selain itu, 

habitat di sekitar sungai mungkin menawarkan 

lebih banyak peluang bagi predator untuk 

berburu, dengan adanya vegetasi yang lebih 

terbuka dan kurangnya perlindungan 

dibandingkan dengan area taman araceae di 

Stasiun A. Hal ini menciptakan tekanan 

selektif yang dapat mengakibatkan penurunan 

jumlah individu Anura di Stasiun B. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

Keanekaragaman Anura di Kebun Raya Liwa, 

Lampung Barat bervariasi dengan 8 spesies 

dengan jumlah individu mencapai 18 di stasiun 

1, sedangkan di stasiun 2 terdapat 4 spesies 

dengan total 8 individu; serta vegetasi pada 

Stasiun 1 yang terletak di area dekat Taman 

Araceae, didominasi oleh Jeringau (Acorus 

calamus) dengan INP tertinggi sebesar 35,86. 

Pada vegetasi rumput, rumput gajah mini 

(Axonopus compressus) merupakan jenis yang 

paling menonjol dengan INP mencapai 152,71. 

Vegetasi pancang, spesies yang mendominasi 

adalah Kabau/jolang-jaling (Archidendron sp.) 

dengan nilai INP sebesar 36,81. Pada Stasiun 

2, vegetasi semak didominasi oleh Pakis 

(Cyathea arborea) dengan INP sebesar 60,36. 

Pada vegetasi rumput, rumput gajah mini 

(Axonopus compressus) menjadi jenis yang 

paling dominan dengan INP yang bahkan lebih 

tinggi, yaitu sebesar 199,72. Pada vegetasi 

pancang, Syzygium unipunctatum menempati 

posisi tertinggi dengan INP sebesar 94,82.  
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